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ABSTRACT
The Waburi niche complex site is the first prehistoric site found in South Buton District which has
archaeological remains in the form of rock art in four niches surveyed on Konawe Beach. This study
discusses variations in the form and technique of rock drawing at the Waburi niche complex site. The
research method used is a picture description and rock shooting which will be processed using
D'Stretch software for sharpening colors and shapes. In addition, the classification of forms is based on
their attributes and analysis uses morphological and technological analysis to determine the diversity of
image shapes and drawing techniques at the Waburi niche complex site. It is known that rock art at the
Waburi Ceruk Complex Site have 87 rock images with pictographic motifs namely boat and hand
drawings, ideographic motifs that are diverse geometric drawings and psychographic motifs which are
abstract drawings. While the drawing technique uses pictograph techniques.
Keywords: Rock Art ; Image Variation; Niche
ABSTRAK
Situs Kompleks Ceruk Waburi merupakan situs prasejarah pertama yang ditemukan di
Kabupaten Buton Selatan yang memiliki tinggalan arkeologis berupa gambar cadas di keempat ceruk
yang telah disurvey di pesisir pantai konawe.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi bentuk
dan teknik gambar cadas pada situs Kompleks Ceruk Waburi. Metode penelitian yang digunakan ialah
pendeskripsian dan pemotretan gambar cadas yang akan diolah menggunakan software D’Stretch
untuk penajaman warna dan bentuk. Selain itu dilakukan klasifikasi bentuk berdasarkan atributnya dan
di analisis menggunakan analisis morfologi dan teknologi untuk mengetahui keberagaman bentuk
gambar dan teknik penggambarannya pada Situs Kompleks Ceruk Waburi. Diketahui gambar cadas di
Situs Kompleks Ceruk Waburi memiliki 87 gambar cadas dengan motif piktografi yaitu gambar perahu
dan gambar tangan, motif ideografi yaitu gambar geometris yang beragam dan motif psikografi yang
merupakan gambar abstrak. Sedangkan teknik penggambaran secara keseluruhan menggunakan
teknik piktograf.
Kata Kunci :Gambar Cadas;Variasi Gambar;Ceruk
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Perkembangan kehidupan manusia pada masa prasejarah dari nomaden ke semi menetap
banyak menghasilkan kebudayaan yang menjadi tinggalan arkeologis, salah satunya yaitu lukisan
dinding gua atau ceruk. Lukisan dinding gua biasanya juga dikaitkan dengan aktifitas manusia
Sangia: Jurnal Penelitian Arkeologi Vol.4, No.1 (Juni 2020): 13 - 25
Website: http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/sangia
ISSN 2654-3524 (Online) ISSN 2613-8999 (Print)
14
prasejarah yang bersifat sakral yang dimanifestasikan kedalam berbagai motif lukisan pada dinding gua
dan ceruk. Lukisan dinding gua dan ceruk awalnya lahir dari rasa takjub dan heran manusia terhadap
keadaan alam sekitarnya. Rasa takjub dan heran ini kemudian dituangkan dalam motif-motif lukisan
seperti matahari, mata angin, binatang melata, dan sebagainya (Salhuteru,2009: 70). Lukisan dinding
gua atau ceruk (rock art) disebut juga gambar cadas yang merupakan suatu karya seni manusia yang
ditorehkan pada dinding gua atau ceruk, tebing karang, dan pada permukaan batu besar. Penampakan
gambar cadas dapat dijumapai dibeberapa belahan dunia sehingga bersifat universal, terutama di
wilayah yang dahulu pernah dihuni oleh manusia purba. Penghunian gua sebagai bentuk pemukiman
yang pertama sejak manusia meninggalkan cara hidup mengembara, sehingga keberadaan gambar
cadas menjadi salah satu bukti kebudayaan manusia purba dan bukti bahwa adanya kegiatan hidup
manusia di dalam gua atau ceruk.
Berdasarkan variasi bentuk gambar cadas,di Indonesia telah banyak dilakukan penelitian
mengenai hal itu, salah satunya variasi gambar yang ditemukan di Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu
pada penelitian yang dilakukan di Kabupaten Konawe Utara khususnya pada situs Gua Pondoa yang
diketahui memiliki beragam bentuk dan variasi gambar cadas.Pada situs ini tersebut terdapat gambar
manusia, binatang dan tumbuhan, serta motif geometris dan abstrak (Rasia, 2018: 92). Terdapat pula
lukisan dinding yang ditemukan dikepulauan Sulawesi tenggara yaitu di Pulau Muna pada situs gua
Metanduno dan situs gua Kabori yang memiliki jenis-jenis lukisan yang sangat berbeda jika
dibandingkan dengan lukisan dinding gua yang berada di Sulawesi Selatan, jenis lukisannya antara
lain: lukisan manusia, pemburu kuda, pemburu dengan jalan kaki, manusia berkelahi, penari dan juga
terdapat lukisan binatang seperti kuda, sapi, rusa, babi, anjing, serta lukisan matahari dan lukisan
perahu dengan menggunakan warna coklat (Aksa, 1991: 6), dan terdapat gambar tangan negatif
berwarna coklat yang baru saja di temukan pada kedua situs tersebut (Oktaviana, 2015).
Beberapa wilayah yang di sebutkan diatas memiliki lebih banyak lagi situs-situs prasejarah yang
memiliki gambar cadas dan sudah pernah di survey maupun diteliti. Di Provinsi Sulawesi Tenggara,
pada tahun 2017 telah dilakukan pemutakhiran data-data tinggalan arkeologistepatnya pada wilayah
Kabupaten Buton Selatan. Disana terdapat penemuan situs Prasejarah yang memiliki tinggalan
arkeologis berupa gambar cadas yang dinamakan Situs Ceruk Waburi (BPCB Makassar, 2017:
25).Berdasarkan tinggalan gambar cadas di Kabupaten Buton Selatan yang merupakan penemuan
tinggalan prasejarah pertama yang ditemukan, hal ini menjadi menarik untuk diteliti untuk mengetahui
karakteristik dan variasi dari tinggalan gambar cadas yang berada di Kabupaten Buton Selatan,
mengingat sejauh ini tinggalan gambar yang berada di Provinsi Sulawesi Tenggara diketahui tersebar
hanya pada Kabupaten Konawe Utara dan Kepulauan Muna. Sehingga menjadi perlu untuk
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dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai tinggalan gambar cadas yang merupakan salah satu
tinggalan arkeologis yang dapat melengkapi informasi mengenai kehidupan dan kebudayaan pada
masa prasejarah khususnya di Kabupaten Buton Selatan dan data baru terhadap gambar cadas di
Provinsi Sulawesi Tenggara.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk dan motif gambar cadas di kompleks Ceruk Waburi, Kabupaten Buton
Selatan?
2. Bagaimana teknik pembuatan gambar cadas tersebut ?
1.3. Metode
Dalam penelitian ini dilakukan pendeskripsian gambar cadas, pendokumentasian dengan
pemotretan secara langsung dan di olah menggunakan Software D’Stretch untuk penajaman bentuk
dan warna gambar, selanjutnya dilakukan proses pemetaan ceruk dan juga memploting situs.  Untuk
menjawab permasalahan mengenai bentuk dan teknik penggambaran gambar cadas yang ditemukan
maka digunakan metode klasifikasi. Klasifikasi merupakan sebuah alat bantu yang sangat umum dalam
penelitian ilmiah, begitu juga dalam ilmu arkeologi. Klasifikasi ini mengacu pada proses penyusunan
atau penempatan objek kedalam kelompok berdasarkan pembagian karakteristik tertentu yang disebut
atribut (Shearer dan Ashmore, 2008:117 Dalam Rasia, 2018:111). Dalam tahap klasifikasi ini dilakukan
untuk mempermudah proses analisis. Proses analisis yang akan dilakukan yaitu analisis morfologi dan
analisis teknologi.
Analisis morfologi dilakukan untuk menjawab bentuk gambar cadas yang ditemukan analisis ini
mengacu pada pendapat Anati (2004), bahwa terdapat tiga tipe motif gambar cadas yaitu piktografi
yang merupakan bentuk objek nyata seperti gambar binatang dan manusia, ideografi yang merupakan
bentuk simbol sintesis seperti bentuk pohon, cakram, salib, bintang, atau kelompok titik dan garis, serta
psikografi yang merupakan coreng-moreng tanpa arti atau tidak menunjukan keterkaitan dengan objek
atau lambang tertentu. Selanjutnya, pada analisis teknologi Teknik atau cara pembuatan gambar cadas
terbagi menjadi dua macam, yaitu melukis dan menggores. Lukisan atau piktograf adalah seni yang
dibuat pada dinding gua menggunakan bahan dan warna khusus dengan adanya proses penambahan
cat atau zat cair dan kering yang memiliki pigmen berwarna  sehingga menimbulkan perbedaan warna
tanpa menimbulkan bekas goresan pada cadasnya (Yuwono, 2016:2).
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2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang ditemukan dilapangan, dalam penjelasan di bawah ini berupa yang pertama lokasi
penelitian, gambar cadas yang ditemukan, proses klasifikasi gambar dan juga analisis gambar untuk
mengetahui variasi gambar cadas yang terdapat di Situs Kompleks Ceruk Waburi.
2.1. Situs Kompleks Ceruk Waburi
Situs Kompleks Ceruk Waburi berada di Desa Gaya Baru, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten
Buton Selatan. Secara astronomis Situs Kompleks Ceruk Waburi terletak pada 05º40’08.89” Lintang
Selatan dan 122º45’52.45” Bujur Timur.
Peta 1. Peta Lokasi Penelitian (Sumber: Dok. Sarsina Meyni Usman, 2019)
.
Pada situs ini terdapat empat ceruk yang ditemukan di tebing pinggir pantai konawe dengan
ketinggian yang berbeda-beda yang menjadi tempat ditemukannya gambar cadas tersebut, yaitu
sebagai berikut:
Ceruk Waburi I Ceruk Waburi II
Gambar 1 : Situs Kompleks Ceruk Waburi I, II (Dok. Sarsina Meyni Usman, 2019)
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Ceruk Waburi III Ceruk Waburi IV
Gambar 2 : Situs Kompleks Ceruk Waburi III, IV (Dok. Sarsina Meyni Usman, 2019)
2.2 Gambar Cadas Situs Kompleks Ceruk Waburi
Gambar cadas yang ditemukan pada situs ini berjumlah 87 gambar yang tersebar di keempat
ceruk dalam situs ini, gambar ini tersebar di dinding ceruk dan langit-langit ceruk. Dalam penelitian ini
untuk memudahkan proses perekaman data dilakukan pembagian panil, proses ini dilakukan pada
keempat ceruk yang mana dalam satu ceruk terdapat jumlah panil yang berbeda-beda dan diberikan
nama motif juga untuk memudahkan proses perekaman dan penjelasan tiap gambar, adapun gambar
yang tidak dapat dijangkau maka gambar cadas tersebut dinyatakan gambar single.  Berikut gambar
cadas yang ditemukan:
Gambar Cadas Panil 5 Ceruk Waburi I Gambar Cadas Panil 1 Ceruk Waburi II
Gambar 3 : Gambar Cadas Ceruk Waburi I, II (Dok. Sarsina Meyni Usman, 2019)
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Gambar Cadas Panil 1 Ceruk Waburi III Gambar Cadas Panil 5 Ceruk Waburi IV
Gambar 4. Gambar cadas III, IV, (Dok: Sarsina Meyni Usman)
Gambar  diatas merupakan panil yang terdapat di tiap ceruk yang didapatkan dengan temuan
gambar cadas yang ada didalamnya, gambar-gambar tersebut berupa gambar tangan, gambar perahu,
gambar geometris dan gambar abstrak yang akan diberikan nama motif dalam pendeskripsian. Bentuk
gambar cadas yang diidentifikasi pada Situs Kompleks Ceruk Waburi diketahui terdapat gambar-
gambar cadas yang beragam. Gambar cadas merupakan lukisan atau pahatan pada dinding gua
ataupun dinding ceruk yang merupakan salah satu unsur kebudayaan masyarakat prasejarah yang
hidup dari berburu dan mengumpulkan makanan, dan dapat dikatakan merupakan salah satu ekspresi
kesenian pertama yang diperlihatkan oleh masyarakat sederhana ini. Adanya lukisan-lukisan ini
menunjukan bahwa masyarakat sederhana ini telah memiliki nilai-nilai keindahan dan keteraturan
dalam mengungkapkan rasa keseniannya (Arifin, 1997 : 1)
Pada situs ini terdapat empat ceruk yang memiliki tinggalan gambar cadas yang mana di Ceruk
Waburi I terdapat 7 panil dengan 50 gambar dan 2 gambar single, Ceruk Waburi II terdapat 1 panil
dengan 3 gambar,  Ceruk Waburi III terdapat 1 panil dengan 3 gambar dan 3 gambar single, dan
Ceruk Waburi IV terdapat 8 panil dengan 24 gambar serta 2 gambar single dengan masing-masing
memiliki bentuk yang bervariasi . Menurut Anati (2004), bahwa terdapat tiga tipe motif gambar cadas
yaitu piktografi yang merupakan bentuk objek nyata seperti gambar binatang dan manusia, ideografi
yang merupakan bentuk simbol sintesis seperti bentuk pohon, cakram, salib, bintang, atau kelompok
titik dan garis, serta psikografi yang merupakan coreng-moreng tanpa arti atau tidak menunjukan
keterkaitan dengan objek atau lambang tertentu, dengan tabel sebagai berikut:
Tabel 1 Jumlah Motif Pada Tiap Ceruk
No. Nama
Ceruk




1 1 3 4
2 2 2
3 3 2 5
4 2 1 4 7
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5 1 13 5 19
6 4 1 1 6
7 1 2 4 7
Single 1 1 2







1 1 3 4
2 2 2
3 2 2
4 1 2 3
5 1 1 2
6 1 1 2
7 4 1 1 6
8 3 3
Single 2 2
Jumlah Keseluruhan 18 32 37 87
Persentase 21% 37% 42% 100%
Dari hasil identifikasi gambar cadas di Kompleks Ceruk Waburi diketahui terdapat motif-motif
yang terdiri dari motif piktografi yang berjumlah 18 motif (21%) seperti gambar perahu dan gambar
tangan, motif ideografi berjumlah 32 motif (37%) yang berupa gambar geometris yang beragam dan
motif psikografi  berjumlah 37 motif (42%) yang merupakan gambar abstrak yang keseluruhan motif
berjumlah 87 motif (100%). Gambar cadas yang telah diidentifikasi kemudian akan diklasifikasi.
Klasifikasi ini mengacu pada proses penyusunan atau penempatan objek kedalam kelompok
berdasarkan pembagian karakteristik tertentu yang disebut atribut (Shaher dan Ashmore, 2008:117
Dalam Rasia, 2018:111). Pengelompokan gambar cadas di Situs Kompleks Ceruk Waburi akan
diklasifikasi dengan pembagian gambar berdasarkan motifnya yaitu, motif piktografi, ideografi dan
psikografi.
2.2.1 Bentuk Motif Piktografi
2.2.1.1 Gambar Perahu
Dibawah ini merupakan Gambar perahu pada Situs Kompleks Ceruk waburi hanya terdapat
satu gambar. Diketehui motif ini merupakan motif perahu tradisional di Indonesia yang dapat dilihat
pada 4 atribut yang nampak pada motif ini, yaitu dasar perahu, lambung perahu, layar perahu dan
linggi perahu. Motif ini terdapat di Ceruk Waburi I panil 5 dengan nama motif WB1 5.l
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Gambar 5. Motif Perahu pada Situs Kompleks Ceruk Waburi (Dok. Sarsina Meyni Usman 2019)
2.2.1.2  Gambar Tangan
Gambar tangan memiliki bentuk yang dapat dilihat dari bagian tangan yang di gambarkan yaitu
gambar telapak tangan (TL), gambar telapak tangan sampai pergelangan (PG) dan gambar telapak
tangan sampai lengan (LN). Pada sisi tangan dapat dilihat dari bentuk gambar tangan yang ditentukan
dengan penggambaran jari jempol atau kelingking untuk menentukan sisi kiri maupun kanan gambar,
serta jumlah jari gambar tangan dapat pula dikenali dengan menghitung jumlah jari yang digambarkan.
Selain itu gambar tangan memiliki orientasi penggambaran yang mengarah ke atas, bawah, kiri dan
kanan, yang berpatokan pada ujung jari, hal ini dapat ditentukan  posisi peneliti yang memghadap
gambar dengan tegak lurus, adapun gambar yang berada di langit-langit peneliti akan menghadap
membelakangi ceruk untuk mengetahui orientasinya .
Gambar tangan pada Situs Kompleks Ceruk Waburi secara keseluruhan berjumlah 17 gambar
yang tersebar ditiap ceruk terkecuali ceruk waburi III. Pada ceruk waburi I terdapat 8 gambar tangan
yang berada di panil 4, 6, 7 dan single, pada ceruk waburi II terdapat 2 gambar tangan di panil 1 dan
pada ceruk waburi IV terdapat 7 gambar tangan di panil 4,5,6 dan 7.
Tabel 2. Motif Tangan dan Bentuk Penggambarannya
No Ceruk Panil NamaMotif
Bentuk Tangan Sisi Tangan Jumlah
Jari
Orientasi




WB1 4.d √ √ 4 Atas
2 WB1 4.f √ √ 4 Atas
3 WB1 6.c √ √ 5 Bawah
4 WB1 6.d √ √ 2 Atas
5 WB1 6.e √ √ 4 Kanan
6 WB1 6.f √ √ 2 Atas
7 7 WB1 7.b √ √ 3 Kanan
8 Single WB1 S.a √ √ 5 Atas
9 Waburi II 1 WB2 1.a √ √ 1 Kiri
10 WB2 1.c √ √ 5 Atas
11 Waburi
IV
4 WB4 4.a √ √ 3 Kanan
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Berdasarkan tabel di atas, hasil pengelompokan gambar diketahui bahwa gambar tangan yang
teridentifikasi memiliki bagian tangan yang terdiri dari gambar telapak tangan (TL) yang lebih dominan
dari semua bagian tangan yang terdapat di Kompleks Ceruk Waburi yaitu dengan jumlah 14 gambar,
gambar telapak tangan sampai pergelangan (PG) berjumlah 2 gambar dan telapak tangan sampai
lengan (LN) berjumlah 1 gambar.
2.2.2 Bentuk Motif Psikografi
Menurut Anati (2004) psikografi merupakan coreng-moreng tanpa arti atau tidak menunjukan
keterkaitan dengan objek atau lambang tertentu. Dalam hal ini motif ini merupakan bentuk dari gambar
cadas yang abstrak atau tidak dapat teridentifikasi bentuknya. Motif abstrak pada Situs Kompleks
Ceruk Waburi merupakan motif yang dominan dengan jumlah sebanyak 37 motif yang tersebar di
Ceruk Waburi I, Ceruk Waburi II dan ceruk Waburi IV. Berikut tabel nama motif serta keletakan ditiap
panil masing-masing ceruk.







22 1 WB4 1.c
23 1 WB4 1.d
24 2 WB4 2.a
25 2 WB4 2.b
26 3 WB4 3.a
27 3 WB4 3.b
28 4 WB4 4.b
29 4 WB4 4.c
30 5 WB4 5.b
31 6 WB4 6.b
32 7 WB4 7.b
33 8 WB4 8.a
34 8 WB4 8.b




13 6 WB4 6.a √ √ 2 Bawah
14
7
WB4 7.a √ √ 2 Atas
15 WB4 7.d √ √ 5 Atas
16 WB4 7.e √ √ 4 Kiri
17 WB4 7.f √ √ 4 Atas























15 6 WB1 6.b
16 7 WB1 7.a
17 7 WB1 7.e
18 7 WB1 7.f
19 7 WB1 7.g
20 Waburi II 1 WB2 1.b
Sangia: Jurnal Penelitian Arkeologi Vol.4, No.1 (Juni 2020): 13 - 25
Website: http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/sangia
ISSN 2654-3524 (Online) ISSN 2613-8999 (Print)
22
2.3 Teknik Pembuatan Gambar Cadas di Situs Kompek Ceruk Waburi
Seni prasejarah juga bersifat simbolik, setiap bentuk selalu memiliki arti perlambangan tertentu,
demikian juga halnya macam-macam warna yang sudah dikenalkan pada waktu itu (Soedarso, 1991:
14). Kesenian prasejarah umumnya dijumpai di gua atau ceruk  yang menjadi tempat tinggal manusia
prasejarah sehingga meninggalkan jejak seperti lukisan dinding gua.Lukisan atau pahatan pada
dinding gua ataupun dinding ceruk merupakan salah satu unsur kebudayaan masyarakat prasejarah
yang hidup dari berburu dan mengumpulkan makanan, dan dapat dikatakan merupakan salah satu
ekspresi kesenian pertama yang diperlihatkan oleh masyarakat sederhana ini. (Arifin, 1997 : 1)
Teknik atau cara pembuatannya terbagi menjadi dua macam, yaitu melukis dan menggores.
Lukisan atau piktograf adalah seni yang dibuat pada dinding gua dengan menggunakan bahan dan
warna khusus dengan adanya proses penambahan cat atau zat cair dan kering yang memiliki pigmen
berwarna  sehingga menimbulkan perbedaan warna tanpa menimbulkan bekas goresan pada
cadasnya (Yuwono, 2016:2) teknik ini biasa dilakukan dengan mengoles, menggores, menyebur, dan
mengecap. Cara pembuatannya yaitu dengan  menggunakan cat basah serta dengan cat kering.
penggunaan cat basah biasanya diaplikasikan menggunakan kuas, jari-jari tangan atau dengan cara
dicap.
Sedangkan dengan teknik menggores atau petroglif dibagi menjadi menggores, menggaruk,
mengupam, menumbuk serta menatah berdasarkan cara mengurangi lapisan dinding gua. Menggores
dilakukan dengan menggunakan alat dengan ujing rincing seperti batu dan menhasilkan jejak garis
tipis. Mengupam merupakan cara menghaluskan atau mengauskan permukaan cadas dengan
menggosokan benda di atasnya, menumbuk merupakan cara yang dihasilkan dari membenturkan
benda di atasnya, menumbuk merupakan cara yang dihasilkan dari membenturkan benda keras ke
atas permukaan cadas dan meninggalkan bentuk tertentu, sedangkan menatah dapat dikatakan mirip
dengan menumbuk namun menggunakan benda ketiga sebagai perantara permukaan cadas dan
benda yang memukul benda ketiga tersebut (Tanudirjo dan Mahirta, 2009 dalam Yuwono, 2016:2-3).
Namun nantinya teknik pembuatan gambar cadas yang akan diamati secara langsung di lapangan
akan dikategorikan menjadi gambar cadas piktograf atau petroglif.
Dari analisis teknologi di Situs Kompleks Ceruk Waburi menghasilkan keseluruhan gambar
cadas ditemukan tergambar menggunakan teknik piktograf dengan bahan penggambaran
menggunakan cat basah dan kering, gambar di bawah ini menunjukan beragam teknik piktograf yang
ditemukan (lihat gambar 4)
Sangia: Jurnal Penelitian Arkeologi Vol.4, No.1 (Juni 2020): 13 - 25
Website: http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/sangia
ISSN 2654-3524 (Online) ISSN 2613-8999 (Print)
23
Teknik penggambaran gambar cadas Situs Kompleks Ceruk Waburi
Mengoles Mengecap Menggores Menyembur
Gambar 6. Teknik Piktograf
(Dok. Sarsina Meyni Usman 2019)
Selain itu, warna penggambaran gambar cadas seperti merah, hitam putih adalah warna yang
sangat banyak dijumpai pada gambar cadas diselurun dunia (Whitley, 2008 Dalam Yuwono 2016).
Gambar cadas yang terdapat di Situs Kompleks Ceruk Waburi terdapat menggunakan pigmen warna
merah dan hitam. Motif yang menggunakan pigmen warna merah lebih dominan yaitu berjumlah 68
motif dan yang berwarna hitam keseluruhan hanya terdapat 2 motif yaitu motif WB1 5.a dan motif WB1
5.c, bahkan terdapat motif yang saling tumpang tindih dengan warna motif merah dan hitam.
3. Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan temuan gambar cadas
dengan mengumpulkan variabel warna, bentuk dan tehnik pembuatan yang terdapat di Situs Kompleks
Ceruk Waburi di Kabupaten Buton Selatan yang mana didalam kompleks ini terdapat empat ceruk,
yaitu Ceruk Waburi I, Ceruk Waburi II, Ceruk Waburi III dan ceruk Waburi IV. Hasil dari identifikasi dan
klasifikasi yang dilakukan berdasarkan atribut yang ditemukan pada gambar cadas tersebut telah
dianalisis menggunakan analisis morfologi dan teknologi yang menghasilkan:
1. Gambar cadas di Kompleks Ceruk Waburi terdapat tiga tipe motif gambar cadas yaitu Piktografi
18 gambar (21%), Ideografi 32 ganbar (37%) dan Psikografi (37) 42%. Pada motif piktografi
menghasilkan gambar berupa 1 gambar perahu tradisional Indonesia berwarna merah di Ceruk
Waburi I panil 5, motif ini ditandai dengan empat atribut pendukung berupa linggi perahu,
lambung perahu, layar perahu dan dasar perahu. Sedangkan gambar tangan di situs ini tersebar
pada Ceruk Waburi I, Ceruk Waburi II dan Ceruk Waburi IV dengan jumlah keseluruhan 17
gambar tangan. Bentuk gambar telapak tangan 14 gambar (82%), bentuk gambar telapak tangan
sampai lengan 2 (12%) dan bentuk telapak tangan sampai pergelangan 1 (6%), yang mana
keseluruhan gambar tangan ini di gambarkan menggunakan pigmen warna merah. Pada motif
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Ideografi menhasilkan gambar geometris dengan 8 bentuk yang berbeda dengan jumlah  yaitu
Circle 1 motif (3%), Pectiform 3 motif (9%), Penniform 7 motif (20%) , Open Angle 1 motif ( 3%),
Line 17 motif (53%) , Oval 2 motif (6%), Half Circle 1 motif (3%), dan Claviform 1 motif (3%),
motif ini didominasi oleh motif Line dan penggambarannya lebih dominan menggunakan pigmen
warna merah dan hanya terdapat 1 motif yang menggunakan pigmen warna hitam. Selanjutnya,
pada motif psikografi yang merupakan gambar abstrak menghasilkan bahwa secara keseluruhan
merupakan motif yang paling dominan di situs ini dengan jumlah 37 gambar.
2. Penggambarannya didominasi menggunakan pigmen warna merah dan hanya terdapat 1
gambar yang menggunakan pigmen warna hitam. Dengan menggunakan Analisis teknologi
maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan teknik penggambaran gambar cadas di situs ini
yaitu menggunakan teknik piktograf yang mana merupakan teknik seni yang dibuat pada dinding
gua dengan menggunakan bahan dan warna khusus dengan adanya proses penambahan cat
atau zat cair dan kering yang memiliki pigmen berwarna  sehingga menimbulkan perbedaan
warna tanpa menimbulkan bekas goresan pada cadasnya, cara pembuatannya yaitu dengan
menggunakan cat basah serta dengan cat kering. Penggunaan cat basah biasanya di
aplikasikan menggunakan kuas, jari-jari tangan atau dengan cara di cap.
Masalah penelitian yang terjawab dapat disimpulkan, di Buton Selatan terdapat tinggalan
arkeologis berupa gambar cadas yang bervariasi, hal ini menunjukan bahwa adanya proses migrasi
pada masa prasejarah yang sampai ke daerah tersebut dan menghasilkan karya seni purba, dengan
digambarkan lukisan dinding ceruk maupun gua dengan teknik tertentu sebagai salah satu unsur
kebudayaan yang dapat di kaitkan dengan agama, mata pencaharian dan tata masyarakat.
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